JURNAL

FlT@PATOLOG' Volume 16, Nomor 5, September 2021

Halaman 216226
INDONESIA :
ISSN: 0215-7950 DOI: 10.14692/11.16.5.216-226

Keefektifan Perlakuan Air Panas dan Teh Guano terhadap
Nematoda Aphelenchoides besseyi pada Benih
dan Pengaruhnya terhadap Bibit Padi

The Effectiveness of Hot Water and Guano Tea Treatments on
Aphelenchoides besseyi Nematode on Rice Seeds and
Their Effects on the Growth of Rice Seedling

Syarifah, Supramana*, Hermanu Triwidodo
Institut Pertanian Bogor, Bogor 16680

ABSTRAK

Aphelenchoides besseyi merupakan salah satu nematoda penting terbawa benih yang menginfeksi
padi dan dapat menyebabkan kehilangan hasil serta mengurangi kualitas gabah. Penelitian ini bertujuan
mendapatkan metode yang efektif untuk mengendalikan nematoda A. besseyi pada benih padi melalui
perlakuan air panas dan teh guano. Penelitian dilakukan terhadap tiga varietas padi, yaitu Pak Tiwi 1,
Ciherang, dan IPB 3S, dua perlakuan perendaman, yaitu perendaman air panas suhu 55 °C dan
perendaman dalam teh guano, serta tujuh waktu perendaman, yaitu 0, 5, 10, 15, 20, 25, dan 30 menit.
Perlakuan air panas suhu 55 °C dan teh guano efektif menurunkan populasi nematoda, namun pengaruhnya
berbeda pada setiap varietas. Pada varietas Pak Tiwi 1 perendaman air panas efektif menurunkan populasi
nematoda pada waktu perendaman 5-30 menit, dan daya tumbuh paling baik pada perendaman air panas
dengan waktu 10 menit dan kontrol dengan waktu 20 menit. Pada varietas Ciherang, metode perendaman
air panas efektif dengan rentang waktu 5-30 menit dan perendaman teh guano selama 30 menit efektif
menurunkan populasi nematoda, serta interaksi terbaik yang menghasilkan daya tumbuh paling tinggi
ditunjukkan pada perlakuan kontrol dengan waktu 10, 15, 20, 25, dan 30 menit, perendaman teh guano
dengan waktu 5, 10, 25 menit, dan perendaman air panas dengan waktu 5 dan 10 menit. Pada varietas
IPB 3S, penurunan populasi terbaik ditunjukkan pada perendaman teh guano dengan waktu 5 dan
30 menit, sedangkan daya tumbuh terbaik ditunjukkan pada perendaman air panas dengan waktu
5 menit.

Kata kunci: daya tumbuh benih, nematoda tular benih, populasi nematoda
ABSTRACT

Aphelenchoides besseyi is one of the important nematodes infecting rice and can significantly reduce
yield and grain quality. The research aimed to obtain an effective method to control A. besseyi in rice
seeds through hot water treatment and soaking in guano tea. The study was conducted on three varieties,
i.e Pak Tiwi 1, Ciherang, and IPB 3S. Two treatments was evaluated, i.e. soaking the seeds on hot water
(55 °C) and guano and soaking time at 5, 10, 15, 20, 25, and 30 minutes. Hot water treatment at 55 °C and
guano tea effectively reduced the population of nematodes, but show different effect depending on the variety.
In var. Pak Tiwi 1, hot water treatment is effectively reduced nematode population with 5-30 minutes
soaking time, and the best of growth of rice seedling shown in 10 minutes soaking in hot water and
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20 minutes soaking in control treatment. In var. Ciherang, the method of hot water treatment with
5-30 minutes soaking time and immersion of guano tea for 30 minutes effectively decreases the nematode
population, and the best interaction that produces the highest rice seedling growth is shown in the control
treatment with a time of 10, 15, 20, 25, and 30 minutes, immersion of guano tea with 5, 10, 25 minutes,
and hot water treatment with 5 and 10 minutes soaking time. In IPB 38, the best population decrease was
shown in the immersion of guano tea with 5 and 30 minutes soaking time, meanwhile the best growth of
rice seedling is shown in 5 minutes soaking time of hot water treatment.

Keywords: nematode population, seed borne nematode, seed growth

PENDAHULUAN

Penyakit pucuk putih padi yang disebabkan
oleh nematoda Aphelenchoides besseyi di-
kategorikan sebagai emerging infectious disease
(EID) di Indonesia, yang dicirikan dengan
meningkatnya insidensi dan sebaran geografis
serta berubahnya patogenisitas dalam waktu
singkat. Beberapa penyebab EID yaitu per-
ubahan iklim, teknik budi daya, perubahan
habitat, perubahan genetik, dan introduksi
patogen (Wiyono et al. 2017).

Nematoda 4. besseyi mudah terbawa benih
sehingga dapat menjadi sumber inokulum dan
introduksi patogen dapat terjadi sejak fase
awal tanaman. Nematoda ini dapat bertahan di
dalam benih selama masa penyimpanan hingga
3 tahun dalam fase dorman (Purnamasari
2018). Nematoda ini telah ditemukan di
Lampung (Ahmad 2017), Sumatera Utara
(Lisnawita 2017), dan di Pulau Jawa (Diana
2018). Status keberadaan nematoda ini di
Indonesia yang semula termasuk Organisme
Pengganggu Tumbuhan Karantina (OPTK)
A2 sekarang berubah menjadi OPT penting
(Kementan 2018).

Kehilangan hasil akibat serangan 4. besseyi
pada pertanaman padi cukup tinggi. Kerugian
rata-rata berkisar antara 10%—-30% dan pada
tingkat serangan tinggi dapat mencapai 70%
pada varietas rentan dan 20% pada varietas
tahan (Prot 1992). Tsay et al. (1998) me-
laporkan bahwa di Taiwan kehilangan hasil
dapat mencapai 44.9% pada tingkat serangan
57%. Di beberapa negara lainnya, kehilangan
hasil tersebut bervariasi, yaitu di Turki 18.8%
pada tahun 2007 dan 43% tahun 2008 (Tulek
dan Cobanoglu 2010), Jepang 14.5%—46.7%,
Amerika Serikat 40%—50%, Taiwan 29%—46%,

Rusia 41%-71% dan India 20%—-60% (Amin
2002). EPPO (2013) melaporkan bahwa
infestasi A. besseyi dapat menyebabkan
kehilangan hasil hingga 54%.

Pengendalian nematoda A. besseyi perlu
dilakukan untuk mencegah penyebaran yang
lebih luas. Perendaman benih dalam air yang
diikuti dengan perlakuan air panas dengan suhu
52 °C selama 30 menit dan fumigasi efektif
mengendalikan nematoda pucuk putih (Prasad
dan Varaprasad 1992; Tenente et al. 2006).
Menurut Prot dan Gergon (1994), perlakuan air
panas dengan suhu 52-57 °C selama 15 menit
menurunkan populasi 4. besseyi. Hoshino dan
Togashi (2000) melaporkan bahwa sebagian
nematoda mati setelah benih padi direndam
pada suhu 25+5 °C selama 48 jam. Di
Bangladesh dan Bengal, A. besseyi berhasil
dikendalikan menggunakan perlakuan air
panas suhu 52-53 °C selama 10 menit (Islam
et al. 2015; Pashi et al. 2017). Perendaman
awal selama 3 jam diikuti dengan perendaman
benih dalam air panas dengan suhu 50 °C
selama 15 menit efektif menurunkan jumlah
A. besseyi (Yutika 2018).

Alternatif pengendalian lainnya yang dapat
dilakukan ialah dengan biopestisida. Teh guano
merupakan salah satu biopestisida yang ber-
asal dari kotoran burung laut atau kelelawar
pemakan serangga. Selain mengandung unsur
makro dan mikro, guano juga mengandung
mikroorganisme yang bermanfaat seperti
bakteri penghasil enzim kitinase. Bakteri
ini dapat mendegradasi kitin yang terdapat
pada eksoskeleton serangga yang berfungsi
melindungi tubuh serangga (Rahmawati et
al. 2016). Berlandaskan kepada hasil-hasil
penelitian tersebut di atas, dilakukan penelitian
yang bertujuan mendapatkan metode yang

217



Jurnal Fitopatologi Indonesia

efektif untuk mengendalikan nematoda
A. besseyi pada benih padi melalui perlakuan
air panas dan teh guano serta menentukan
pengaruhnya terhadap pertumbuhan bibit padi.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan Sampel dan Penghitungan
Populasi Awal Nematoda

Benih padi yang digunakan sebagai
sampel ialah benih produksi tahun 2017
terdiri atas varietas Ciherang yang berasal dari
Kebun Percobaan Muara, varietas Pak Tiwi 1
dan IPB 3S yang berasal dari kios pertanian.
Varietas yang dipilih merupakan varietas yang
banyak digunakan oleh petani. Biopestisida
yang dipakai ialah biopestisida pabrikan yang
berbahan aktif teh guano. Ekstraksi nematoda
terhadap 400 butir benih dari masing-masing
varietas dan diulang 3 kali ditemukan
A. besseyi dengan kisaran 100-2500 nematoda
per 400 butir benih.

Perendaman untuk Memutus Fase Dormansi
Aphelenchoides besseyi

Perendaman benih padi dalam air dengan
suhu 25-30 °C dilakukan untuk memutus
fase dormansi nematoda. Ekstraksi 4. besseyi
dari benih padi dilakukan dengan metode
corong Baermann yang dimodifikasi (kain
kasa yang ditempel pada gelas plastik) (IRRI
1994). Sebanyak 400 butir benih padi (ISTA
2014) dari masing-masing varietas diberi
pretreatment berupa perendaman awal untuk
mengaktifkan kembali nematoda yang dorman
sehingga dapat menjalankan metabolisme.
Pretreatment dilakukan pada suhu 25-30 °C
selama 0 (tanpa perendaman sebagai kontrol),
30, 60, 90, 120, 150, 180, 210, dan 240 menit,
masing-masing diulang 3 kali. Suspensi berisi
populasi nematoda A. besseyi hasil ekstraksi
diamati dan dihitung menggunakan mikroskop
stereo.

Pengaruh Metode dan Waktu Perendaman
terhadap Penurunan Populasi Nematoda
Aphelenchoides besseyi

Percobaan ini bertujuan mendapatkan
metode dan waktu perendaman terbaik

218

Syarifah et al.

yang dapat menurunkan populasi nematoda
A. besseyi dengan tetap mempertahankan
mutu benih. Benih padi dari masing-masing
varietas sebanyak 400 sampel diberi perlakuan
perendaman pendahuluan selama 180 menit.
Selanjutnya, benih tersebut diberi perendaman
air panas dengan suhu 55 °C, perendaman
teh guano (dengan dosis anjuran 10 g L),
perendaman air dengan suhu ruang 25-30 °C
(sebagai kontrol) masing-masing selama 5, 10,
15,20, 25, dan 30 menit. Perendaman air panas
dilakukan dalam water bath sedangkan pe-
rendaman teh guano dan perendaman air suhu
ruang dilakukan dalam wadah plastik. Masing-
masing perlakuan ini diulang sebanyak 3 kali.

Benih yang telah diberi perlakuan pe-
rendaman, dikeringanginkan pada suhu kamar
dan dipotong bagian hilumnya. Selanjutnya,
benih tersebut direndam kembali dalam air dan
diinkubasi selama 24 jam di tempat gelap pada
suhu ruang menggunakan corong Baermann
yang telah dimodifikasi untuk ekstraksi
A. besseyi (IRRI 1994). Suspensi nematoda
disaring menggunakan saringan 400 mesh,
diamati dan dihitung populasi nematoda yang
terekstraksi menggunakan mikroskop stereo
dan mikroskop majemuk. Populasi nematoda
dan persentase penurunan populasinya di-
hitung menggunakan rumus;

N= % x n, dengan

N, populasi nematoda; n, rata-rata populasi
nematoda terhitung di mikroskop; V, volume
suspensi nematoda dalam botol; dan v, volume
suspensi nematoda dalam cawan sirakus.

% 100%, dengan

. a
Penurunan populasi =

a, populasi kontrol dan b, populasi perlakuan.

Pengaruh Metode dan Waktu Perendaman
terhadap Daya Tumbuh Bibit Padi
Percobaan ini bertujuan mendapatkan
metode dan waktu perendaman yang tidak me-
mengaruhi pertumbuhan bibit padi. Sebanyak
100 sampel benih padi dari masing-masing
varietas diberi perlakuan perendaman air panas
dengan suhu 55 °C, perendaman teh guano
(dengan dosis anjuran 10 g L"), dan perendaman
dalam air dengan suhu ruang 25-30 °C (sebagai
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kontrol). Lama waktu perendaman untuk
masing-masing perlakuan adalah 5, 10, 15, 20,
25, dan 30 menit. Sebelum diberi perlakuan
ini, benih padi diberi perlakuan perendaman
pendahuluan selama 180 menit. Masing-
masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali.
Benih yang telah diberi perlakuan perendaman
dikeringanginkan pada suhu kamar.

Kotak plastik yang telah dilubangi pada
beberapa tempat disiapkan sebagai wadah
semai. Kotak diisi tanah persemaian dan diberi
pupuk kandang dengan perbandingan 3 bagian
tanah dan 1 bagian pupuk kandang. Benih
disemai pada kotak semai sebanyak 20 benih
per baris untuk setiap varietas dan diletakkan
pada rumah kasa. Penyiraman dilakukan
sesuai kebutuhan.

Pengamatan terhadap daya tumbuh benih
dilakukan pada 14 HSS (hari setelah semai).
Daya tumbuh benih (%) dihitung berdasarkan
persentase benih yang telah tumbuh menjadi
kecambah normal. Penghitungan dilakukan
terhadap 20 contoh benih per unit percobaan.
Penghitungan daya tumbuh menggunakan

rumus:

jumlah benih yang tumbuh
% 100%

Daya tumbuh =

jumlah benih yang ditanam

Syarifah et al.

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Rancangan percobaan yang digunakan
ialah rancangan acak lengkap faktorial dengan
2 faktor, yaitu metode perendaman (teh guano
dan air panas) dan lama waktu perendaman.
Masing-masing perlakuan diulang sebanyak
3 kali. Pengaruh metode perendaman, waktu
perendaman, dan interaksinya diperiksa
dengan analisis ragam dan uji tukey pada taraf
nyata 5%. Data yang diperoleh dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas guna menentu-
kan perlu tidaknya dilakukan transformasi
data.

HASIL

Populasi Aphelenchoides besseyi dalam
Sampel Benih Padi

Hasil ekstraksi dari sampel benih padi
diketahui bahwa benih positif terinfestasi
A. besseyi (Gambar 1). Populasi nematoda
yang ditemukan dalam sampel per 400 g benih
rata-rata sebanyak 123 ekor pada varietas
Ciherang, 2427 ekor pada varietas Pak Tiwi 1,
dan 709 ekor pada varietas IPB 3S.

Gambar 1 Aphelenchoides besseyi. a, nematoda jantan; b, mucro; ¢, bulbus median; dan

d, nematoda betina.
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Lama Perendaman untuk memutus Fase
Dormansi Aphelenchoides besseyi

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
perendaman selama 180 menit (3 jam)
merupakan waktu optimum untuk membuat
nematoda aktif kembali dari fase dorman.
Nematoda A. besseyi telah ditemukan aktif
sejak perlakuan perendaman 30 menit, dan terus
bertambah secara kumulatif pada perlakuan
perendaman selanjutnya. Jumlah kumulatif
nematoda yang aktif pada perlakuan perendam-
an awal benih menunjukkan hasil yang
bervariasi. Pada varietas IPB 3S dan Pak
Tiwi 1, nematoda mulai ditemukan aktif pada
perlakuan perendaman 30 menit. Populasi
nematoda mulai konstan pada perendaman
180 menit, dan tidak bertambah lagi pada
perendaman 210 dan 240 menit. Jumlah
nematoda pada ketiga varietas yang diuji adalah
sama setelah perendaman 180 menit dan
tidak terjadi pertambahan populasi setelah
waktu tersebut. Hasil in1 menunjukkan bahwa
perendaman selama 180 menit merupakan
waktu optimum dalam mengaktitkan dormansi
(Gambar 2).

12.00
10.00
8.00
6.00
4.00
2.00
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Pengaruh Metode dan Waktu Perendaman
terhadap Penurunan Populasi Aphelenchoides
besseyi dan Daya Tumbuh Benih Varietas
Pak Tiwi 1

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
diperlukan transformasi sehingga data dapat
menyebar normal. Hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa semua data bersifat
homogen.

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
metode perendaman berpengaruh terhadap
penurunan populasi dan daya tumbuh benih
varietas Pak Tiwi 1 (Tabel 1). Sedangkan waktu
perendaman tidak berpengaruh baik terhadap
penurunan populasi maupun daya tumbuh
benih (Tabel 2). Interaksi antara metode dan
waktu perendaman hanya memengaruhi daya
tumbuh benih tetapi tidak berpengaruh terhadap
penurunan populasi (Tabel 3).

Metode perendaman air panas suhu 55 °C
memberikan pengaruh terbaik terhadap pe-
nurunan populasi tanpa melihat waktunya
karena pada penurunan populasi hanya di-
pengaruhi oleh metode perendaman. Perendam-
an air panas dengan suhu 55 °C pada benih padi

(Individu/400 benih)

30 60 90

Jumlah Kumulatif Nematoda

120 150 180 210 240

Lama Perendaman (Menit)

Gambar 2 Hubungan lama perendaman benih

pada suhu ruang (25-30 °C) terhadap jumlah

kumulatif nematoda yang aktif. —#—, Ciherang; —#, Tiwi 1; dan =&, [PB 3S.

Tabel 1 Pengaruh metode perendaman terhadap penurunan populasi Aphelenchoides besseyi dan daya

tumbuh benih varietas Pak Tiwi 1

Metode perendaman

Penurunan populasi (%)*

Daya tumbuh (%)*

Kontrol - 88.33 ab
Teh Guano 3321b 82.22b
Air Panas Suhu 55 °C 87.84 a 92.50 a

*Angka rata-rata pada kolom yang sama dan baris yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf uji 5% (uji Tukey), Formula transformasi yang digunakan adalah Vx.

220



Jurnal Fitopatologi Indonesia

varietas Pak Tiwi 1 yang terinfeksi nematoda
A. besseyi lebih efektif menurunkan populasi
nematoda pada rentang waktu 5-30 menit
jika dibandingkan dengan perendaman teh
guano. Pada parameter daya tumbuh benih
menunjukkan bahwa metode perendaman air
panas suhu 55 °C dengan waktu perendaman
selama 10 menit dan perlakuan kontrol dengan
waktu perendaman 20 menit menunjukkan
daya tumbuh paling baik dengan rataan paling
tinggi.

Pengaruh Metode dan Waktu Perendaman
terhadap Penurunan Populasi Aphelenchoides
besseyi dan Daya Tumbuh Benih Varietas
Ciherang

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
diperlukan transformasi sehingga data dapat
menyebar normal. Hasil uji homogenitas
menunjukkan bahwa semua data bersifat
homogen.

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
penurunan populasi dan daya tumbuh benih
pada varietas Ciherang dipengaruhi oleh
metode perendaman (Tabel 4) dan waktu
perendaman (Tabel 5). Sedangkan interaksi
antara metode dan waktu perendaman hanya
memengaruhi daya tumbuh benih dan tidak
berpengaruh terhadap penurunan populasi
(Tabel 6).

Perlakuan perendaman air panas dengan
suhu 55 °C secara umum memberikan
pengaruh terbaik terhadap penurunan populasi
dan waktu perendaman 30 menit tanpa melihat
perlakuannya karena pada penurunan populasi
hanya dipengaruhi oleh metode atau waktu
perendaman. Dapat dikatakan bahwa metode

Syarifah et al.

perendaman air panas suhu 55 °C dengan
rentang waktu 5-30 menit dan perendaman
teh guano selama 30 menit pada benih padi
varietas Ciherang yang terinfeksi nematoda
A. besseyi efektif menurunkan populasi
nematoda.

Parameter daya tumbuh benih menunjukkan
bahwa perlakuan kontrol dengan waktu 10,
15, 20, 25, dan 30, perendaman teh guano
dengan waktu 5, 10, 25, dan perendaman air
panas dengan suhu 55 °C dengan waktu 5 dan
10 adalah interaksi yang terbaik menghasilkan
daya tumbuh paling tinggi.

Pengaruh Metode dan Waktu Perendaman
terhadap Penurunan Populasi Aphelenchoides
besseyi dan Daya Tumbuh Benih Varietas
IPB 3S

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa
pada parameter daya tumbuh benih diperlukan
transformasi sehingga data dapat menyebar
normal. Hasil uji homogenitas menunjukkan
bahwa semua data bersifat homogen.

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa
penurunan populasi dan daya tumbuh benih
pada varietas IPB 3S dipengaruhi oleh metode
perendaman (Tabel 7), lama perendaman
(Tabel 8), dan interaksi antara metode dan
lama perendaman (Tabel 9). Hasil uji lanjut
menunjukkan bahwa penurunan populasi ter-
baik dengan perendaman teh guano selama
5 dan 30 menit, sedangkan daya tumbuh
terbaik ditunjukkan pada perendaman air
panas suhu 55 °C dengan lama perendaman
5 menit. Hal ini tentu bertentangan dimana
daya tumbuh yang terbaik tapi menghasilkan
penurunan populasi yang kurang baik.

Tabel 2 Pengaruh waktu perendaman terhadap penurunan populasi Aphelenchoides besseyi dan daya

tumbuh benih varietas Pak Tiwi 1

Waktu (menit)

Penurunan populasi (%)

Daya tumbuh (%)

5 51.94
10 58.54
15 64.32
20 63.51
25 58.01
30 66.83

88.33
88.89
88.33
83.89
89.44
87.22
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Tabel 3 Pengaruh interaksi metode dan waktu perendaman terhadap penurunan populasi Aphelenchoides
besseyi dan daya tumbuh benih varietas Pak Tiwi 1

Metode perendaman Waktu (menit) Penurunan populasi (%) Daya tumbuh (%)*
Kontrol 5 - 85.00 ab
Kontrol 10 - 91.67 ab
Kontrol 15 - 76.67 ab
Kontrol 20 - 96.67 a
Kontrol 25 - 91.67 ab
Kontrol 30 - 88.33 ab
Teh Guano 5 23.06 85.00 ab
Teh Guano 10 33.09 78.33 ab
Teh Guano 15 39.24 96.67 ab
Teh Guano 20 37.46 65.00b
Teh Guano 25 25.08 86.67 ab
Teh Guano 30 41.34 81.67 ab
Air Panas Suhu 55 °C 5 80.83 95.00 ab
Air Panas Suhu 55 °C 10 83.98 96.67 a
Air Panas Suhu 55 °C 15 89.40 91.67 ab
Air Panas Suhu 55 °C 20 89.56 90.00 ab
Air Panas Suhu 55 °C 25 90.94 90.00 ab
Air Panas Suhu 55 °C 30 92.31 91.67 ab

* Angka rata-rata pada kolom yang sama dan baris yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf uji 5% (uji Tukey), Formula transformasi yang digunakan adalah Vx.

Tabel 4 Pengaruh metode perendaman terhadap penurunan populasi Aphelenchoides besseyi dan daya
tumbuh benih varietas Ciherang

Metode Perendaman Penurunan Populasi (%)* Daya Tumbuh (%)*
Kontrol - 91.94 a
Teh Guano 33.61b 85.56 a
Air Panas Suhu 55 °C 70.46 a 64.72 b

* Angka rata-rata pada kolom yang sama dan baris yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf uji 5% (uji Tukey), Formula transformasi yang digunakan adalah \x.

Tabel 5 Pengaruh lama perendaman terhadap penurunan populasi Aphelenchoides besseyi dan daya
tumbuh benih varietas Ciherang

Waktu (menit) Penurunan Populasi (%)* Daya Tumbuh (%)*
5 2521b 88.89 a
10 40.65b 87.78 ab
15 53.66 ab 76.67 ab
20 65.86 ab 75.00 b
25 43.90 ab 81.11 ab
30 8293 a 75.00 b

* Angka rata-rata pada kolom yang sama dan baris yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf uji 5% (uji Tukey), Formula transformasi yang digunakan adalah Vx.

PEMBAHASAN nematoda dari fase dorman. Perendaman awal

merupakan suatu cara yang membuat nematoda

Nematoda A. besseyi berada pada keadaan aktif kembali menjalankan metabolisme.
dorman di dalam benih sehingga diperlu- Perendaman benih dalam air menginduksi
kan suatu cara untuk mengaktifkan kembali nematoda untuk mengakhiri masa dormansi
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Tabel 6 Pengaruh interaksi metode dan waktu perendaman terhadap penurunan populasi Aphelenchoides
besseyi dan daya tumbuh benih varietas Ciherang

Metode Perendaman Waktu (menit) Penurunan Populasi (%) Daya Tumbuh (%)*
Kontrol 5 - 83.33 ab
Kontrol 10 - 86.67 a
Kontrol 15 - 9333 a
Kontrol 20 - 9333 a
Kontrol 25 - 100.00 a
Kontrol 30 - 95.00 a
Teh Guano 5 -2.44 91.67 a
Teh Guano 10 15.45 85.00 a
Teh Guano 15 26.83 81.67 ab
Teh Guano 20 56.10 80.00 abc
Teh Guano 25 23.58 91.67 a
Teh Guano 30 82.11 83.33 ab
Air Panas Suhu 55 °C 5 52.85 91.67 a
Air Panas Suhu 55 °C 10 65.86 91.67 a
Air Panas Suhu 55 °C 15 80.49 55.00 bed
Air Panas Suhu 55 °C 20 75.61 51.67 cd
Air Panas Suhu 55 °C 25 64.23 51.67 cd
Air Panas Suhu 55 °C 30 83.74 46.67 d

* Angka rata-rata pada kolom yang sama dan baris yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf uji 5% (uji Tukey), Formula transformasi yang digunakan adalah \x.

Tabel 7 Pengaruh metode perendaman terhadap penurunan populasi Aphelenchoides besseyi dan daya
tumbuh benih varietas [PB 3S

Metode Perendaman Penurunan Populasi (%)* Daya Tumbuh (%)*
Kontrol - 81.39a
Teh Guano 50.17 a 80.28 a
Air Panas Suhu 55 °C 24.07 b 71.67 a

* Angka rata-rata pada kolom yang sama dan baris yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf uji 5% (uji Tukey), Formula transformasi yang digunakan adalah \x.

Tabel 8 Pengaruh lama perendaman terhadap penurunan populasi Aphelenchoides besseyi dan daya
tumbuh benih varietas [PB 3S

Waktu (menit) Penurunan populasi (%)* Daya Tumbuh (%)*
5 27.51 ab 85.00 a
10 11.00 b 7222 a
15 34.84 ab 84.44 a
20 43.58 ab 74.44 a
25 47.82 ab 72.78 a
30 5797 a 77.78 a

* Angka rata-rata pada kolom yang sama dan baris yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf uji 5% (uji Tukey), Formula transformasi yang digunakan adalah Vx.

(Huang dan Chiang 1975; Huang dan Huang setelah benih menyerap air. Menurut Efendi
1974; Nandakumar ef al. 1975). Hal ini sesuai  (2016), perendaman awal selama 3 jam
dengan yang dikemukakan oleh Chiyonishio pada suhu ruang efektif dalam mengaktitkan
dan Nakazawa (1988) bahwa lebih dari 90% nematoda yang dorman sebelum diberi
nematoda anhidrobiotik hidup kembali 3 jam perlakuan air panas.
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Tabel 9 Pengaruh interaksi metode dan lama perendaman terhadap penurunan populasi Aphelenchoides

besseyi dan daya tumbuh benih varietas IPB 3S

Metode Perendaman Waktu (menit) Penurunan Populasi (%)* Daya Tumbuh (%)*
Kontrol 5 - 70.00 abc
Kontrol 10 - 73.33 abc
Kontrol 15 - 78.33 abc
Kontrol 20 - 85.00 abc
Kontrol 25 - 91.67 ab
Kontrol 30 - 90.00 ab
Teh Guano 5 72.92 a 90.00 ab
Teh Guano 10 26.09 abc 68.33 abc
Teh Guano 15 47.53 abc 91.67 ab
Teh Guano 20 39.63 abc 70.00 abc
Teh Guano 25 45.28 abc 76.67 abc
Teh Guano 30 69.53 a 85.00 abc
Air Panas Suhu 55 °C 5 -1791 ¢ 95.00 a
Air Panas Suhu 55 °C 10 -4.09 be 75.00 abc
Air Panas Suhu 55 °C 15 22.14 abc 83.33 abc
Air Panas Suhu 55 °C 20 47.53 abc 68.33 abc
Air Panas Suhu 55 °C 25 50.35 ab 50.00 ¢
Air Panas Suhu 55 °C 30 46.40 abc 58.33 be

* Angka rata-rata pada kolom yang sama dan baris yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata
pada taraf uji 5% (uji Tukey), Formula transformasi yang digunakan adalah \x.

Perendaman awal selama 3 jam telah
mengaktifkan kembali nematoda dari fase
dorman. Ketika benih padi direndam dalam
air, maka benih akan menyerap air dan akan
membengkak dengan cepat (Morinaga dan
Tajiri 1941). Pembengkakan dapat meningkat-
kan tekanan dalam benih padi. Respirasi juga
meningkat dengan cepat (Takahashi 1955).
Nematoda yang telah aktif dari fase dorman
akan lebih mudah memberikan respons
terhadap perlakuan perendaman air panas
suhu 55 °C ataupun perendaman dengan teh
guano. Benih yang telah direndam pada suhu
ruang akan menyerap air dan mengalami pem-
bengkakan, sehingga meningkatkan tekanan
dan respirasi di dalam benih, akibatnya
nematoda akan mengalami cekaman. Dalam
keadaan cekaman kemudian diberikan per-
lakuan air panas suhu 55 °C, hal ini akan
menyebabkan kematian nematoda. Menurut
Luc (2005), perendaman awal benih padi
selama 18-24 jam diikuti perendaman dalam
air panas efektif dalam menurunkan jumlah
nematoda dalam benih.
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Perlakuan perendaman dengan teh guano
terutama pada varietas IPB 3S efektif menurun-
kan populasi nematoda. Hal ini kemungkinan
karena kandungan bakteri penghasil enzim
kitinase dan aktinomisetes antagonis dalam teh
guano memengaruhi nematoda yang berada
dalam kondisi tercekam karena perlakuan
perendaman awal sehingga menyebabkan
kematian nematoda. Kandungan bakteri peng-
hasil enzim kitinase dalam teh guano diduga
mendegradasi kitin yang melindungi tubuh
nematoda sehingga menyebabkan kematian
pada nematoda. Bakteri penghasil enzim
kitinase dapat mendegradsi kitin yang terdapat
pada eksoskeleton serangga (Rahmawati et al.
2016).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan perendaman dengan air panas
suhu 55 °C dan perendaman dengan teh
guano efektif menurunkan populasi nematoda
A. besseyi pada benih padi, namun pengaruhnya
berbeda pada setiap varietas. Pada varietas
Pak Tiwi 1 dan Ciherang, perlakuan dengan
air panas suhu 55 °C lebih efektif menurunkan
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populasi, namun pada varietas IPB 3S yang
lebih efektif adalah perlakuan dengan teh
guano. Hal ini kemungkinan disebabkan
perbedaan dari bentuk dan tekstur gabah,
ketebalan sekam serta kondisi nematoda dari
masing-masing varietas.
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